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Pengaruh Perbedaan Waktu Awal Mulai Kejutan Suhu Panas (Heat shock) Terhadap
Daya Tetas Telur Dan Kelulusan Hidupan (Survival Rate)
Benih lkan Mas (Cyprinus carpio)

Refliyanto Djalilu’, Yuniarti Koniyo?, Juliana®

Refliyanto_s1bdperairan2013@mahasiswa.ung.ac.id
"Jurusan Budidaya Fakultas Perikanan Dan limu Kelautan, Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh perbedaan waktu awal mulai kejutan suhu panas (Heat
Shock) terhadap daya tetas telur dan kelulusan hidupan (Survival Rate) benih ikan mas (Cyprinus carpio).
Desain penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL)
dengan tiga kali pengulangan pada setiap kelompok uji. Pengujian dilakukan dengan cara perendaman telur
dalam air panas bersuhu 40°C dengan lama perendaman setiap perlakuan yaitu 2 menit dengan selang waktu
awal mulai kejutan suhu panas yang berbeda setelah fertilisasi dilakukan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai daya tetas telur mas (Cyprinus carpio), perlakuan A (kontrol) yaitu 91 %, perlakuan B (2,5 menit setelah
fertilisasi) yaitu 81.67 %, perlakuan C (5,0 menit setelah fertilisasi) yaitu 69.33 % dan perlakuan D (7,5 menit
setelah fertilisasi) yaitu 61.67 %, dan untuk kelulusan hidupan (Survival Rate) benih ikan mas (Cyprinus
carpio), perlakuan A (kontrol) yaitu 48.327%, perlakuan B (2,5 menit setelah fertilisasi) yaitu 77.97 %,
perlakuan C (5,0 menit setelah fertilisasi) yaitu 70.698 % dan perlakuan D (7,5 menit setelah fertilisasi) yaitu
55.702 %. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis of varience (ANOVA). Hasil analisis sidik
ragam (ANOVA) menunjukan bahwa perlakuan dengan selang waktu awal mulai kejutan suhu panas yang
berbeda terhadap daya tetas dan kelulusan hidupan (Survival Rate) benih ikan mas (Cyprinus carpio)
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap setiap perlakuan.

Kata kunci: Telur lkan Mas, Kejutan Suhu, Selang Waktu, Daya Tetas dan Kelulusan Hidupan

I.  Pendahuluan
lkan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah

pekarangan maupun kolam air deras. lkan mas
banyak dibudidayakan karena mudah

satu komoditas perikanan air tawar yang saat ini
menjadi primadona di sub sektor perikanan. lkan ini
di pasaran memiliki nilai ekonomis tinggi dan jumlah
permintaan yang besar terutama untuk beberapa
pasar lokal di indonesia. lkan mas atau yang juga
dikenal dengan sebutan common carp adalah ikan
yang sudah mendunia, hal ini tentunya menjadikan
peluang untuk pengembangan usaha budidaya ikan
mas (Muryadi, 2004).

Saparinto (2008), menyatakan bahwa ikan mas
juga merupakan salah satu ikan yang paling banyak
dibudidayakan, baik budidaya pembenihan kolam

pemasarannya dan secara teknis juga memiliki
beberapa keunggulan sebagai ikan budidaya
diantaranya ikan mas memiliki daya tahan dan daya
adaptasi yang tinggi mulai dari telur sampai dewasa
terhadap perairan yang memiliki kadar asam dan
basa yang tinggi.

Benih yang unggul dapat diperoleh dengan
memperhatikan kualitas telur dan sperma yang akan
digunakan. Penetasan telur ikan mas (Cyprinus
carpio) terjadi karena kerja mekanik telur yang
disebabkan oleh embrio sering mengubah posisinya
hal ini dikarenakan adanya peningkatan suhu dan
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intensitas cahaya disekitarnya, karena itu proses
perkembangan embrio mulai bergerak dan
memasuki tahap selanjutnya (Soviawati, 2004).

Permasalahan terbesar yang dihadapi dalam
pembenihan ikan selama ini adalah tingginya angka
kematian dalam proses penetasan, maka untuk
meningkatkan derajat pembuahan dan penetasan
diperlukan suatu teknologi baru untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Suhu  menjadi sangat penting dalam
gametogenesis, untuk menunjang keberhasilan
dalam proses pemijahan dan daya tetas telur. Suhu
memberi  pengaruh terhadap  perkembangan
morfologi, nilai daya tetas dan tingkah laku larva
(Valeta et al.., 2013). Suhu optimum menyebabkan
daya tetas telur tinggi Yulianti, (2016) sehingga
diharapkan dapat meningkatkan daya tetas telur.

Pentinganya suhu dalam kegiatan penetasan
telur, Taman (2011), menyatakan bahwa pemberian
kejutan suhu panas (Heat Shock) merupakan suatu
teknik yang dapat digunakan untuk menghadapi
permasalahan akan tingginya angka kematian dalam
penetasan telur, pemberian kejutan suhu panas
(Heat Shock) pada telur ikan mas juga merupakan
suatu teknik perlakuan fisik yang paling umum
digunakan karena selain mudah dan murah juga
sangat efisien dan dapat menggunakan telur dalam
jumlah  yang relatif  banyak,  kemudian
Yusintaavrilinda  (2016), menyatakan  bahwa
pemberian kejutan suhu panas (Heat Shock) juga
dapat meningkatkan daya tetas telur dan
mempercepat proses penetasan telur dari pada
proses penetasan yang dilakukan secara normal.

Faktor-faktor dalam kegiatan kejutan suhu
panas (Heat Shock) yang harus diperhatikan adalah
kejutan (panas, dingin atau tekanan tinggi), waktu
pemberian kejutan suhu setelah
pembuahan/fertilisasi dan waktu lamanya kejutan
(Mustami, 2013).

Taman (2011), menyatakan suhu terbaik dalam
kejutan suhu panas (Heat Shock) adalah 40°C
dengan lama perendaman 2 menit, jika pemberian
kejutan dilakukan menggunakan suhu 40°C dengan
lama perendaman 2 menit, maka akan di dapatkan
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hasil daya tetas telur dan kelulusan hidupan
(Survival Rate) benih ikan mas (Cyprinus carpio)
yang lebih baik. Kesulitannya adalah belum
ditemukan waktu awal pemberian kejutan suhu yang
tepat dalam melakukan kejutan suhu, terutama
dalam variabel umur telur setelah pembuahan.

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat
pentingnya waktu awal mulai kejutan panas suhu
(Heat Shock) dalam proses penetasan telur untuk
mendapatkan hasil daya tetas telur dan kelulusan
hidup (Survival rate) larva ikan mas yang terbaik,
maka peneliti melakukan penelitian dengan judul®
Pengaruh Perbedaan Waktu Awal Mulai Kejutan
Suhu Panas (Heat Shock) terhadap Daya Tetas
Telur dan Kelulusan hidupan (Survival Rate) Benih
lkan Mas (Cyprinus carpio).

IIl. Metode Penelitian

Adapun metode vyang digunakan dalam
penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu:
Tahapan persiapan meliputi persiapan alat, media
dan bahan yang digunakan dalam penelitian.
Tahapan pelaksanaan meliputi proses penggurutan
induk jantan dan betina ikan mas yang telah
dikarantina  terlebih  dahulu  dengan tujuan
mendapatkan telur yang berkualitas, selanjutnya
telur dan sperma hasil penggurutan di fertilisasi
dengan cara sperma yang telah di encerkan dengan
larutan NaCl 0,9% dicampurkan dengan telur. Terlur
yang telah tercampur rata dengan sperma
selanjutnya di tebari diatas kaca penetasan dan
dihitung jumlah telur yang selanjutnya di berikan
kejutan suhu sesuai dengan perlakuan yang akan
dilakukan yaitu perlakuan A(control), perlakuan
B(2,5 menit setelah fertilisasi), perlakuan C (5,0
setelah fertilisasi) dan perlakuan D (7,5 menit
setelah fertilisasi). Setelah telur di berikan perlakuan
selanjutnya telur di tebari dalam media penetasan
dan dilakukan pengamatan daya tetas telur
Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dengan
menggunakan empat perlakuan dan tiga kali
ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut;
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Perlakuan A = Kontrol

Perlakuan B = 2,5 menit setelah fertilisasi
Perlakuan C =5 menit setelah fertilisasi
PerlakuanD  =7,5 menit setelah fertilisasi

2.1 Pelaksanaan Penelitian

Bahan vyang digunakan dalam penelitian
adalah telur ikan mas (Cyprinus carpio) berjumlah
1200 butir yang terbagi dalam 12 wadah penetasan,
bahan yang digunakan untuk kejutan suhu panas
adalah air panas bersuhu 40°C dengan lama
perendaman 2 menit setiap perlakuan dengan
selang waktu awal mulai kejutan suhu yang berbeda
setelah fertilisasi dilakukan perlakuan yang telah
ditentukan.

Bahan uji penelitian ditempatkan dalam wadah,
masing-masing wadah sebanyak 100 butir. Jumlah
wadah yang digunakan sebanyak 12 buah yang
telah diisi air sebanyak 4 liter dan masing-masing
akuarium diberi aerasi untuk mensuplai oksigen.
Kemudian ditempatkan berdasarkan tata letak
percobaan.

Untuk menjaga kualitas air media penetasan,
dilakukan pengukuran kualitas air selama proses
penetasan. Pengukuran kualitas air meliputi
pengukuran suhu suhu dan pH. Untuk menghitung
daya tetas telur ikan mas dilakukan perhitungan
jumlah telur menetas dikurangi dengan jumlah telur
yang ditebar.

Telur yang telah menetas dihitung dan telur yang
tidak menetas dibuang, selanjutnya larva hasil
penetasan di pelihara selama 14 hari untuk melihat
tingkat kelulusan hidupan benih hasil kejutan suhu
panas. Selama dalam masa pemeliharaan, benih
diberi pakan berupa kuning telur dengan dosis 1 cc
setiap perlakuan. Untuk menjaga kualitas air dalam
media pemeliharaan dilakukan pengukuran kualitas
air berupa suhu dan pH selama masa pemeliharaan.
Pengukuran kualitas air dilakuan setiap 3 hari sekali.

2.2 Variabel Yang Diamati
Variabel yang diamati dalam kegiatan
penelitian ini adalah daya tetas telur (HR) dan

kelulusan hidupan (SR) ikan mas (Survival rate)
adalah:

[ HR= N/C x 100% 1

Ket:
HR  =Daya Tetas Telur
N = Jumlah telur yang menetas

C = Jumlah telur yang ditebar

[ SR= Nt/No x 100% 1

SR =Kelangsungan hidup
Nt = Jumlah benih akhir
No  =Jumlah benih awal penelitian
2.3 Analisis Data

Data yang diperoleh meliputi hasil perhitungan
Daya tetas telur dan kelulusan hidupan benih ikan
mas, dihitung dengan menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) satu arah dengan melakukan uji F dari
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) jika
terdapat perbedaan dilanjuktan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT).

lll. Hasil dan Pembahasan
3.1 Daya Tetas Telur

Tingkat penetasan telur merupakan persen dari
jumlah telur yang menetas baik normal maupun
cacat. Data tingkat penetasan yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
pengaruh perlakuan terhadap daya tetas telur yang
merupakan perbandingan antara tingkat penetasan
setiap perlakuan dengan tingkat penetasan kontrol.
Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa yang
mempengaruhi tingkat penetasan telur hanya faktor
perlakuan saja, sedangkan kualitas air media yang
meliputi pH, dan suhu telah diukur dengan cermat.
Data daya tetas telur yang diperoleh selama
penelitian, seperti terlihat pada gambar 1

125



Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan - UNG

DAYATETAS TELUR (%)

100
30
80
70
60
50
40
30
20
10

0

B A (tanpa perlakuan)
BB (2,5 menit)
69,33% C(5 menit)

u D(7,5 menit)

PERLAKUAN

Data daya tetas yang diperoleh selanjutnya
ditransformasikan ke dalam nilai rata-rata seperti
terlihat pada Tabel 2.

Daya tetas telur yang dihasilkan pada pemberian
selang waktu awal mulai kejutan suhu panas 7,5
menit setelah fertilisasi menghasilkan rata-rata daya
tetas sebesar 61,67 persen, lebih kecil dari hasil
rata-rata HR yang dihasilkan pada kejutan suhu
panas 2,5 menit setelah fertilisasi sebesar 81,667
persen. Demikian juga halnya dengan pemberian
waktu awal mulai kejutan suhu panas 5,0 menit
setelah fertilisasi yang menghasilkan rata-rata HR
sebesar 69,33 persen.

Tabel 2. Data Hasil Perhitungan dan Rata-Rata
Daya Tetas Telur lkan Mas (Cyprinus
carpio) Setiap Perlakuan.

0,

ULANGAN A g e L ment] e

At !

~—>

RATARATA

Keterangan :
P1 = Kontrol
P2 = Kejutan menit ke 2,5 setelah fertilisasi
P3 = Kejutan menit ke 5,0 setelah fertilisasi
P4 = Kejutan menit ke 7,5setelah fertilisasi
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Berdasarkan hasil perhitungan daya tetas telur
yang diberikan kejutan suhu panas (Heat Shock)
40°C dengan selang waktu yang berbeda setelah
pembuahan menunjukan bahwa perlakuan A
(kontrol) menunjukan hasil tertinggi yaitu 91 %
kemudian disusul oleh perlakuan B yaitu 81.67 %.
Perbedaaan hasil daya tetas telur antara kontrol dan
perlakuan yang diberikan kejutan suhu panas (Heat
shock) 40°C dengan selang waktu yang berbeda
setelah fertilisasi dengan lama perendaman 2 menit
diduga diduga daya tetas telur cenderung
mengalami  penurunan sejalan dengan makin
lamanya waktu kejutan yang diberikan. diduga juga
sebagai akibat dari pemberian kejutan suhu panas
yang mengakibatkan  kerusakan  kerusakan
membran pada embrio, kerusakan pada embrio
yang sensitif terhadap perubahan suhu sehingga
mengalami kerusakan fisikk dan mengakibatkan
gangguan pembelahan mitosis; merusak benang-
benang spindel, terjadinya depolimerisasi tubulin
dalam pembentukan benang-benang  spindel,
mengganggu aktivitas enzim, pengerasan korion,
dan hilangnya beberapa jumlah dan informasi
genetik dalam kromosom (Gill et al, 2016).

Penurunan daya tetas telur dipengaruhi oleh
perlakuan kejut suhu yang menyebabkan penurunan
aktivitas enzim. Kenyataan ini sesuai dengan
pernyataan Soviawati, (2004) yang menyatakan
bahwa dalam proses penetasan telur ikan mas
(Cyprinus carpio) terjadi karena kerja mekanik yang
disebabkan oleh embrio yang sering mengubah
posisinya akibat peningkatan suhu, kelarutan
oksigen, pH dan cahaya disekitarnya. Oleh karena
itu perlakuan A (kontrol) lebih tinggi dibandingan
dengan perlakuan B (2,5 menit setelah fertilisasi), C
(5 menit setelah fertilisasi), dan D (7,5 menit setelah
fertilisasi). Rendahnya perlakuan B (2,5 menit
setelah fertilisasi), C (5 menit setelah fertilisasi), dan
D (7,5 menit setelah fertilisasi) dibandingkan dengan
perlakuan A (kontrol) diduga pada perlakuan A
(kontrol) telur tidak mengalami stres akibat fluktuasi
suhu. Berbeda dengan perlakuan B (2,5 menit
setelah fertilisasi), C (5 menit setelah fertilisasi), dan
D (7,5 menit setelah fertilisasi), pada ketiga
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perlakuan ini telur mengalami stres akibat fluktuasi
suhu dari suhu tinggi ke suhu rendah (Suhu kejutan
ke suhu dalam media penetasan). Suhu yang terlalu
tinggi atau terlalu rendah dapat menghambat proses
penetasan, bahkan suhu yang terlalu ekstrim atau
berubah secara mendadak dapat menyebabkan
kematian embrio dan kegagalan penetasan
(Andriyanto et al., 2013). Perubahan fluktuasi suhu
normal yaitu tidak melebihi 2°C. Efek fluktuasi suhu
juga berpengaruh pada proses aklimasi terutama
pada spesies ikan (F. Kayhan and B. Duman 2010).
Hal ini sesuai dengan pernyataan soviawati, (2004)
yang menyatakan bahwa pada suhu rendah reaksi
kimia (yang menggunakan katalis  enzim)
berlangsung lambat dan pada suhu tinggi reaksi
kimia berlangsung cepat, dengan kata lain
penetasan terjadi karena kerja enzimatik, yaitu
enzim dan zat kimia lainnya yang dikeluarkan oleh
kelenjar endodermal di daerah pharink embrio atau
enzim yang disebut chorionase yang kerjanya
bersifat mereduksi chorion yang terdiri dari
pseudokeratine menjadi lembek, sehingga pada
bagian cangkang yang tipis dan terkena chorionase
akan pecah dan ekor embrio keluar dari cangkang
kemudian diikuti tubuh dan kepalanya.
3.2 Kelulusan Hidupan Benih lkan Mas

Data yang diperoleh selama penelitian dapat
dilihat pada gambar 7:

SURVIVAL RATE (%)

90
&0
70
60
50
40
30
20
10

B A(tanpa
perlakuan)
W B(2,5menit)

C(5menit)

WD (7,5 menit)

PERLAKUAN

Gambar 7. kelulusan hidupan Benih pada setiap
perlakuan

Berdasarkan pemeliharaan yang dilakukan

selama 14 hari menunjukkan adanya pengaruh
perbedaan antar perlakuan yang diberikan terhadap
kelulusan hidupan (Survival rate) benih ikan mas
(Cyprinus carpio). Hasil rata-rata kelulusan hidupan
benih (Survival rate) ikan mas (Cyprinus carpio),
pada perlakuan A sebesar 48,327%, perlakuan B
sebesar 77,97%, perlakuan C sebesar 70,698% dan
perlakuan D sebesar 55,702%.
Perbedaaan hasil kelulusan hidupan (Survival rate)
benih ikan mas (Cyprinus carpio) antara kontrol dan
perlakuan yang diberikan kejutan suhu 40°C dengan
selang waktu yang berbeda setelah fertilisasi
dengan lama perendaman 2 menit diduga sebagai
akibat dari kematangan dan perkembangan zigot itu
sendiri, karena waktu pemberian kejutan yang
berbeda.

Perbedaan hasil rata-rata SR antara
pemberian kejutan suhu 7,5 menit setelah fertilisasi
yang lebih kecil dari hasil rataan SR yang dihasilkan
pada kejutan suhu 2,5 menit setelah fertilisasi
dilakukan, hal diduga pada menit ke 2,5 merupakan
saat terjadinya peloncatan polar body Il sedangkan
pada menit 7,5 setelah fertilisasi telah terjadi
peloncatan polar body [l sehingga banyak
menghasilkan benih haploid (1N kromosom) yang
gagal berkembang setelah beberapa hari. Tinggnya
kelulusan hidupan (Survival rate) pada perlakuan B
(menit ke 2,5), karena pada perlakuan B (menit ke
2,5) banyak dihasilkan benih diploid (2N kromosom)
sehingga banyak benih normal dan berhasil hidup di
akhir penelitian serta sedikit sekali benih yang cacat,
hal ini diduga ketika memberikan kejutan suhu
panas pada menit ke 2,5 pada saat inilah saat-saat
terjadi Peloncatan polar body Il pernyataan tersebut
didukung oleh pernyataan Mustami (1997), yang
menyatakan bahwa pada ikan mas (Cyprinus carpio)
Pembelahan mitosis terjadi pada menit ke 3 sampai
menit 7 setelah terjadi fertilisasi pada suhu 40°C,
sehingga pada menit inilah waktu terbaik dilakukan
kejutan suhu
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3.2 Kualitas Air Dalam Media Penetasan dan
Pemeliharaan Benih lkan Mas (Cyprinus
carpio)

Tabel 9. Pengukuran Hasil Kualitas Air dalam Media

Penetasan.
Perlakuan
Parameter
A B C D
Suhu (°C) | 27,41 2717 | 27,33 | 28,3
pH 71 7,09 7,08 | 7,07

Table 15. Pengukuran Hasil Kualitas Air dalam
Media Pemeliharaan

Parameter Perlakuan

A B C D
Suhu (°C) 275 2761 2755 | 275
pH 6.93 6.93| 6.94 | 6.96

Menurut Rinawati (1995), kisaran suhu yang
optimal bagi kehidupan benih ikan mas adalah
26°C-28°C. lkan mas masih dapat hidup dengan
baik pada kisaran pH 5-8, batas pH yang mematikan
adalah 11 atau lebih. Akan tetapi sebaiknya pH utuk
ikan mas dipertahankan pada nilai netral atau pada
kisaran 6,5-8,0 (Arsyad dan Handirini, 1989).

IV. Kesimpulan dan Saran
41 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian kejutan suhu panas (Heat shock)
40°C dengan lama perendaman 2 menit dengan
waktu awal mulai kejutan suhu panas (Heat
shock) yang berbeda memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap daya tetas telur
(Hatching Rate) dan kelulusan hidupan (Survival
rate) benih ikan mas (Cyprinus carpio).

2. Daya tetas telur ikan mas (Cyprinus carpio)

tertinggi terdapat pada perlakuan A (kontrol)
yaitu 91% kemudian pada perlakuan B (2,5
menit setelah fertilisasi) yaitu 81,667% dan
terendah terdapat pada perlakuan D (7,5 menit
setelah fertilisasi) yaitu 61,67%.

3. Kelulusan hidupan (Survival Rate) benih ikan

mas (Cyprinus carpio) diperoleh pada perlakuan
B (2,5 menit setelah fertilisasi) yaitu 77.97%
dan terendah pada perlakuan A (kontrol) yaitu
48,33%.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran
yang dapat diajukan yakni perlu dilakukan uji lanjut
tentang uji kromosom dari benih ikan mas (Cyprinus
carpio) hasil dari pemberian kejutan suhu panas
(Heat shock) ini untuk mengetahui apakah benih
hasil dari kejutan suhu panas ini bersifat steril dan
sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
pertumbuhan dari benih ikan mas (Cyprinus carpio)
hasil dari pemberian kejutan suhu panas.
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